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Abstrak 

Peneliti mengamati pembelajaran PJOK di SD Negeri Kapasan V/147 Surabaya khususnya ketika pelaksanaan 

pada materi gerakIdasarIlokomotor, InonIlokomotor, danImanipulatifIkurang bervariasi, sehingga menyebabkan 

kurangnya keterampilan peserta didik terhadap kemampuan psikomotorik pada materi tersebut Sehingga perlu 

adanya perhatian khusus pada materi tersebut, khususnya pada materi gerak dasar hop. Maka, peneliti 

menerapkan permainan tradisional engklek sebagai media untuk meningkatkan hasil atau prestasi belajar yang 

telah dilakukan peserta didik. Tujuan peneliti melakukan penelitian ini adalah untuk meningkatkan hasil belajar 

keterampilan gerak dasar hop melalui permainan tradisonal engklek. Metode yang digunakan yaitu dengan 

siklus berbentuk spiral. Hasil yang diperoleh menunjukkan pada siklus 1 menunjukkan bahwa hasil ketuntasan 

ketercapaian keterampilan gerak dasar hop sebesar 24% pada keseluruhan indikator. Pada siklus 2 diperoleh 

ketuntasan ketercapaian keterampilan gerak dasar hop sebesar 100% pada gerak bertumpu, 86% pada gerak 

tolakan, 66% pada gerak sikap melayang diudara, dan 83% gerak mendarat. Pada siklus 3 diperoleh ketuntasan 

ketercapaian keterampilan gerak dasar hop sebesar 100% pada keseluruhan indikator.  

Kata kunci: Gerak dasar hop, permainan, engklek 

 

Abstract 

Researchers observed PJOK learning at SD Negeri Kapasan V/147 Surabaya, especially in locomotor, non-

locomotor, and manipulative basic motion material that was less varied, resulting in a lack of students' skills in 

psychomotor abilities in that material. So there needs to be special attention to this material, especially in basic 

hop motion material. So, researchers used the traditional hopscotch game as a medium to improve student 

learning outcomes. The purpose of this study was to improve the learning outcomes of basic hop movement 

skills through the traditional hopscotch game. The method used is a spiral-shaped cycle. The results obtained 

show that in cycle 1 it shows that the results of the basic hop movement skill achievement result are 24% on all 

indicators. In cycle 2, the basic hop movement skills achieved were 100% in the leaning motion, 86% in the 

repulsion motion, 66% in the airborne motion, and 83% landing motion. In cycle 3, it was obtained that the 

basic hop movement skills had achieved 100% completeness on all indicators. 
Keywords: Basic hops, games, cranks 
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Pendahuluan 

Pendidikan merupakan suatu sarana manusia supaya mampu menggali potensi diri yang 

dimiliki dengan proses-proses pembelajaran yang sudah didapatkan. Pendidikan menjadi hak 

setiap individu untuk mendapatkannya, seperti yang tertulis dalamoUUD 1945 

pasalo31oayato1oyang menyebutkan bahwa: “setiap individu yang menjadi warga negara 

memiliki hak yang sama untuk mendapatkan pendidikan”. Dengan adanya pendidikan di 

Indonesia diharapkan negara memiliki generasi yang berkualitas dan cerdas sebagai penerus 
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bangsa Indonesia ini (Fitri, 2021). Pendidikan merupakan proses belajar yang dijalani oleh 

manusia atau peserta didik dengan harapan menjadikan individu atau insan manusia yang 

lebih mengerti dan memahami setiap hal serta membuat pola fikir yang baik dan kritis 

terhadap permasalahan yang sedang dihadapi (Rahman et al., 2022). Tanpa pendidikan suatu 

negara tidak akan mengalami kemajuan, sehingga pendidikan wajib diberikan kepada setiap 

warga negara sejak dini. Kelancaran proses pendidikan yang dilaksanakan melalui 

pembelajaran harus didukung juga dengan kondisi fisik atau kebugaran tubuh yang baik, 

sehingga setiap jenjang pendidikan di Indonesia terdapat mata pelajaran Pendidikan0Jasmani, 

Olahraga, dan Kesehatan (PJOK). Pendidikan jasmani olahraga dan kesehatan adalah mata 

pelajaran yang dibutuhkan oleh peserta didik untuk mewujudkan tujuan pendidikan nasional 

dalam membentuk sikap, perilaku, disiplin, kejujuran, kerja sama, dan meningkatkan 

kebugaran jasmani serta kesehatan (Qoulbi & Alnedral, 2020). Tujuan PJOK menurut 

PermendiknasONo.22 Tahun02006 adalah untuk mengembangkan aspek terkait kebugaran 

jasmani keterampilan gerak, keterampilan berpikir kritis, keterampilan dalam bersosial, 

kemampuan menalar, mengontrol emosi, bertindak atau berperilaku baik dan menerapkan 

pola hidup bersih dan sehat (Lestari, 2021). Oleh sebab itu pendidikan jasmani penting untuk 

meningkatkan kebugaran peserta didik sehingga dengan bebas melakukan berbagai macam 

pola aktivitas saat menjalani kehidupan sehari-hari seperti belajar atau bermain tanpa 

mengalami kelelahan yang berlebih. Melalui pembelajaran penjas juga dapat menciptakan 

manusia-manusia dengan jasmani yang sehat, sikap sportif, dan disiplin sehingga 

menciptakan individu yang hebat dan berkualitas. 

Sekolah Dasar ialah jenjangopendidikanoyang didalamnya memberikan ilmu yang 

paling dasar kepada peserta didik sebagai persiapan dalam mengikuti pendidikan pada 

tingkatan atau jenjang berikutnya. Oleh karena itu pada pendidikan jasmani tingkat sekolah 

dasar sebagai tenaga pendidik atau guru khususnya PJOK harus aktif menciptakan 

pembelajaran dengan suasana sebaik mungkin agar peserta didik termotivasi dalam 

belajarnya. Pembelajaran akan menyenangkan bagi anak usia sekolah dasar apabila dikemas 

dengan permainan, sebab bagi anak-anak bermain merupakan aktivitas yang paling digemari. 

Setiap proses dari aktivitas bermain dalam pendidikan bisa memberikan dampak terhadap 

manusia sebagai bekal akan kesadaran pentingnya melakukan aktivitas fisik sebagai upaya 

diri agar tubuh tetap dalam kondisi sehat, bugar, baik dalam bersosial serta bisa 

mengendalikan emosi dan moralnya (Nugroho, 2015). Salah satu metode ketika mengajarkan 

materi pendidikan jasmani adalah dengan permainan yang menyenangkan, sehingga 
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harapannya peserta didik dapat cepat berkembang sesuai dengan tujuan pendidikan yang akan 

dicapai (Anggraeni & Sutiyarsih, 2018). Pada hakikatnya proses bermain ialah salah satu dari 

kebutuhan hidup yang sangat dibutuhkan untuk anak. Bermain akan menjadi suatu bentuk 

latihan supaya anak dapat menjadi individu yang dewasa, sebab setiap individu mempunyai 

kesempatan mengasah potensi atau kemampuan yang terdapat dalam dirinya. Peneliti 

mengamati pembelajaran PJOK di SD Negeri Kapasan V/147 Surabaya khususnya pada 

materi atletik atau gerakydasarylokomotor, nonylokomotor,odanymanipulatif kurang 

bervariasi, sehingga menyebabkan kurangnya keterampilan peserta didik terhadap 

kemampuan psikomotorik pada materi tersebut. Berdasarkan hasil pengamatan dan asesmen 

diagnostik yang telah dilaksanakan oleh peneliti didapatkan data atau informasi bahwa 

tingkatan peserta didik dalam menguasai materi pembelajaran gerak dasar hop masih rendah 

sehingga perlu untuk ditingkatkan. Ketika peserta didik melakukan pembelajaran gerak dasar 

hop, peneliti mengamati masih terdapat peserta didik yang belum menguasai keterampilan 

dalam melakukan gerak dasar hop, sehingga lompatan yang dihasilkan tergolong rendah. 

Salah satu bentuk permainan yang dapat meningkatkan gerak dasar lokomotor 

khususnya pada pembelajaran gerak dasar hop adalah dengan permainan tradisional engklek. 

Permainan engklek (dalam bahasa Jawa) adalah permainan tradisional yang dilakukan 

dengan melompat-lompat pada suatu bidang datar yang sebelumnya telah digambar diatas 

tanah, gambar tersebut berbentuk kotak-kotak yang kemudian peserta harus melompati kotak-

kotak tersebut dengan cara menggunakan salah satu kaki terkuat dari satu kotak ke kotak 

berikutnya tanpa hilang keseimbangan atau terjatuh. Dinamakan permainan tradisional 

tentunya sudah tercipta sejak jaman dahulu, permainan engklek sendiri dinamakan engklek 

sebab cara atau aturan dalam bermainnya harus menggunakan satu kaki saja, dan melompat-

lompat secara berkala di dalam bentuk-bentuk geometri (Sukadariyah et al., 2020). Melalui 

bermain anak-anak akan mendapatkan kesempatan dalam bereksplorasi, menemukan jawaban 

dari permasalahan, mengekspresikan perasaan diri sendiri, berkreasi dalam suatu hal, dan 

menciptakan suasana belajarnya sendiri dengan gembira dan senang. Setiap individu anak 

akan mendapatkan manfaat dari proses bermain diantaranya adalah keterampilan fisik yang 

semakin terasah, meningkatnya kreativitas, kepribadian yang positif, serta seluruh aspek 

dalam diri anak tersebut akan mengalami perkembangan (Nurhayati & Zarkasih Putro, 2021). 

Selain itu, bermain juga dapat membantu seorang anak dalam mengontrol pribadinya, orang 

lain, dan lingkungannya.  
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Supaya menghasilkan hasil belajar dalam pengembangan0fisik0motorik yang optimal 

khususnya pada bidang fisik motorik kasar gerak dasar hop perlu dilakukan pendekatan 

bermainosambilobelajaroatau belajaroserayaobermain. Bermain sambil belajar akan membuat 

anak senang menjalaninnya, sehingga menciptakan suasana yang lebih santai dan tidak 

menjenuhkan (Kurniawati, 2021). Dengan mengenal permainan tradisional engklek anak 

akan terlatih dalam membaca0gerak0tubuh, menggerakkan tubuhnya sendiri, meningkatkan 

ketangkasan dan kelincahannya, mengembangkan kemampuan dalam berkomunikasi ataupun 

menyusun strategi yang baik, melatih kontrol emosi anak, dan berkerja sama dengan baik 

dengan individu lainnya. Selain itu dalam pembelajaran pengembangan fisik motorik anak 

akan lebih aktif dan menumbuhkan motivasi serta minat untuk melaksanakan permainan 

tersebut yang tentunya dilakukan dengan suasana hati ceria, senang, dan gembira.  

Metode  

Jenis0penelitian0yang digunakan0dalam penelitian0ini adalah0penelitian0tindakan 

kelas, yang memiliki tujuan agar dapat meningkatkan serta memperbaiki kualitas atau mutu 

pembelajaran serta meringankan guru untuk memecahkan suatu masalah yang terjadi ketika 

proses pembelajaran berlangsung. Dalam istilah bahasa Inggris Penelitian tindakan kelas 

adalah Classroom0Action0Research, yang dikenal dengan singkatan PTK yaitu kegiatan 

penelitian yang dilaksanakan oleh guru ketika di kelas atau saat pembelajaran dengan tujuan 

untuk mendapatkan informasi mengenai akibat tindakan yang dilakukan sesuai tujuan 

penelitian pada suatu subyek penelitian yang telah ditentukan di kelas tersebut (Azizah & 

Fatamorgana, 2021). Penelitian0tindakan kelas merupakan penelitian dengan melaksanakan 

sebuah pengamatan atau observasi terhadap suatu proses pembelajaran yang didalamnya 

diberikan tindakan, agar peserta didik dapat memecahkan suatu permasalahan dan 

menghasilkan kualitas0pembelajaran di dalam kelas yang lebih baik. Dilaksanakannya 

penelitian tindakan kelas adalah untuk mengupayakan proses perbaikan0praktek0pendidikan 

yang terjadi di kelas yang0didasari0oleh hasil evaluasi atau refleksi terhadap pembelajaran 

yang telah terjadi sebelumnya (Munawaroh et al., 2017) 

Penelitian ini menggunakan rangkaian siklus pembelajaran dengan menerapkan 

penelitian tindakan kelas. PTK merupakan metode yang berguna untuk 

mengimplementasikan perubahan melalui siklus berbentuk spiral (Bell & Aldrige, 2014).  
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Gambar 1.Siklus Pelaksanaan PTK 

Subyek penelitian merupakan pihak-pihak atau informan yang bisa memberikan data 

atau informasi terkait penelitian yang diamati oleh peneliti. Subjek yang dipakai dalam 

penelitian ini adalah peserta0didik SD Negeri Kapasan V/147 Surabaya yang berjumlah 29 

peserta didik.  

Instrumen penelitian adalah sebuah alat yang dapat membantu peneliti untuk mengukur 

dan mengumpulkan data berupa seperangkat tes, dan juga lembar penilaian sehingga dapat 

diperoleh suatu hasil data. Instrumen penelitian juga dapat diartikan sebagai suatu alat yang 

bisa dipakai oleh peneliti untuk memperoleh, mengolah data, dan membuat interpretasi 

terhadap data-data atau informasi yang telah didapatkan dari para subjek atau responden yang 

dilakukan dengan memakai cara pengukuran yang sama (Agustina et al., 2017).  

Instrumen yang digunakan pada penelitian0tindakan0kelas terhadap siswa0kelas IVa 

SD Negeri Kapasan V-147 Surabaya, yakni  menggunakan indikator penilaian dalam setiap 

keterampilan gerak dengan skor 1-4. Apabila peserta didik mendapatkan skor 1 dan 2 maka 

akan menjadi prioritas pembelajaran selanjutnya dan peserta didik dikatakan tuntas apabila 

mencapai skor 3 dan 4 dalam setiap indikator. 

Hasil dan Pembahasan  

Hasil analisis ketercapaian aspek keterampilan berdasarkan indikator gerak  

 Target pembelajaran untuk keterampilan adalah peserta didik mendapatkan nilai 3 atau 

4 disetiap indikator. Apabila peserta didik mendapatkan nilai 1 atau 2 maka menjadi prioritas 

sebagai individu untuk memperoleh layanan perbaikan gerak. Dengan rincian sebagai 

berikut: 
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Tabel 1. Ketercapaian aspek keterampilan berdasarkan indikator gerak  

No Aspek Skor Indikator 

Siklus-1 Siklus-2 Siklus-3 

F 
% 

(3+4) 
Ket F 

% 

(3+4) 
Ket F 

% 

(3+4) Ket 

1 
Gerak 

Bertumpu  

4 

Peserta didik bertumpu  

dengan satu kaki secara  

seimbang, kaki yang 

lainnnya ditekuk 90º secara 
kuat,  serta mengikuti jalur 

garis 

1 

24% TT 

10 

100% T 

11 

100% T 

3 

Peserta didik bertumpu  

dengan satu kaki secara 
kurang seimbang, kaki yang 

lainnnya ditekuk 90º secara 

kuat,  serta mengikuti jalur 

garis 

19 19 18 

2 

Peserta didik bertumpu  

dengan satu kaki secara 
kurang seimbang, kaki yang 

lainnnya ditekuk kurang 

atau lebih dari 90º secara 

kurang kuat,  serta 
mengikuti jalur garis 

9 0 0 

1 

Peserta didik bertumpu  
dengan satu kaki secara 

kurang seimbang, kaki yang 

lainnnya ditekuk kurang 

atau lebih dari 90º secara 
kurang kuat,  serta tidak 

mengikuti jalur garis 

0 0 0 

2 
Gerak 

Tolakan  

4 

Peserta didik mampu 

melakukan ayunan atau 

tolakan secara kuat dengan 

posisi kedua tangan 
disamping badan dan 

ditekuk, serta dapat 

melewati titian/cone 

0 

24% TT 

6 

86% T 

6 

100% T 

3 

Peserta didik mampu 

melakukan ayunan atau 

tolakan secara kurang  kuat 

dengan posisi kedua tangan 

disamping badan dan 

ditekuk, serta dapat 

melewati balok titian/cone 

12 19 23 

2 

Peserta didik mampu 

melakukan ayunan atau 
tolakan secara kurang  kuat 

dengan posisi kedua tangan 

disamping badan dan tanpa 

ditekuk, serta  dapat 
melewati balok titian/cone 

17 3 0 

1 

Peserta didik kesulitan 
melakukan tolakan dan 

tidak mampu melewati 

balok titian/cone 

0 0 0 

3 
Gerak 

Mengayun 

4 

Peserta didik dapat 

melakukan ayunan dengan 
posisi badan sedikit 

membungkuk, salah satu 

kaki ditekuk 90º, kaki 

terkuat sebagai tumpuan 
agak ditekuk, sedangkan 

kedua tangan ditempatkan 

di samping badan serta 

sedikit ditekuk 

0 
24% TT 

2 
66% T 

17 
100% T 

3 Peserta didik dapat 13 17 12 
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No Aspek Skor Indikator 

Siklus-1 Siklus-2 Siklus-3 

F 
% 

(3+4) 
Ket F 

% 

(3+4) 
Ket F 

% 

(3+4) Ket 

melakukan ayunan dengan 

posisi badan lurus , salah 

satu kaki ditekuk lebih dari 

90º, kaki terkuat sebagai 
tumpuan sedikit ditekuk, 

dan kedua tangan berada 

disamping badan  ditekuk 

2 

Peserta didik dapat 
melakukan ayunan dengan 

posisi lurus, salah satu kaki 

ditekuk kurang atau  lebih 

dari 90º, kaki terkuat 
sebagai tumpuan lurus, dan 

kedua tangan berada 

disamping badan serta 

ditekuk 

17 10 0 

1 

Peserta didik dapat 

melakukan ayunan dengan 
posisi lurus, salah satu kaki 

ditekuk kurang atau  lebih 

dari 90º, kaki terkuat 

sebagai tumpuan lurus, dan 
kedua tangan berada 

disamping badan lurus  

0 0 0 

4 
Gerak 

Mendarat  

4 

Peserta didik mampu 

mendarat dengan  dengan 

baik tanpa jatuh dengan 

mempertahankan satu kaki 
sebagai tumpuan secara 

seimbang 

0 

24% TT 

3 

83% T 

20 

100% T 3 

Peserta didik mampu 

mendarat dengan  dengan 

baik tanpa jatuh dengan 

mempertahankan satu kaki 
sebagai tumpuan namun 

kurang seimbang  

11 21 9 

2 

Peserta didik mampu 

mampu mendarat dengan 

sedikit kesulitan tapi tetap 

menjaga keseimbangan 

18 5 0 

1 
Peserta didik mendarat dan 

kaki jatuh 
0 0 0 

 

Berdasarkan table diatas diperoleh data pada siklus 1 menunjukkan bahwa hasil ketuntasan 

ketercapaian keterampilan gerak dasar hop sebesar 24% pada gerak bertumpu, 24% pada 

gerak tolakan, 24% pada gerak sikap melayang diudara, dan 24% gerak mendarat. Hal ini 

menunjukkan belum adanya ketuntasan belajar peserta didik pada keseluruhan indikator, 

sehingga perlu adanya peningkatan belajar peserta didik pada setiap indicator penilaian.  

 Hasil pada siklus 2 diperoleh ketuntasan ketercapaian keterampilan gerak dasar hop 

sebesar 100% pada gerak bertumpu, 86% pada gerak tolakan, 66% pada gerak sikap 

melayang diudara, dan 83% gerak mendarat. Pada siklus ke-2 ini terjadi kenaikan prestasi  

belajar peserta didik pada setiap indikator. Namun, masih terdapat 3 indikator penilaian yang 

belum tuntas atau belum sepenuhnya memenuhi kriteria penilaian indikator 3 dan 4.   
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 Hasil pada siklus 3 diperoleh ketuntasan ketercapaian keterampilan gerak dasar hop 

sebesar 100% pada gerak bertumpu, 100% pada gerak tolakan, 100% pada gerak sikap 

melayang diudara, dan 100% gerak mendarat.  Pada siklus 3 indeks presentase ketercapaian 

peserta didik sudah memenuhi kriteria ketuntasatan sebesar 100% pada keseluruhan 

indikator.   

Nilai hasilibelajar keterampilan pesertaididik  

Hasil dapat disajikan dengan table atau grafik, berikut disajikan grafik hasilObelajar 

keterampilanipesertaididik mulai dariisiklus 1 sampai siklus 3.  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 2. Grafik hasil keterampilan gerak dasar hop 

Berdasarkan grafik tersebut menunjukkan bahwa pada siklus ke-1sampai siklus ke-3 

terdapat adanya peningkatan belajar peserta didik yang ditunjukkan ke dalam angka pada 

setiap siklusnya. Sehingga, dari grafik tersebut dapat dilihat bahwa penelitianitindakanikelas 

ini mengalami peningkatan disetiap siklusnya.   

Hasil penelitian ini bertujuan untuk meningkatkanihasilibelajar keterampilan gerak 

dasar hop melalui permainanitradisionaliengklekipada peserta didik kelas IVa SDN Kapasan 

V/147 Surabaya. Berdasarkan dari pada siklus 1 menunjukkan bahwa hasil ketuntasan 

ketercapaian keterampilan gerak dasar hop sebesar 24% pada gerak bertumpu, 24% pada 

gerak tolakan, 24% pada gerak sikap melayang diudara, dan 24% gerak mendarat.  

Hasil pada siklus 2 diperoleh ketuntasan ketercapaian keterampilan gerak dasar hop 

sebesar 100% pada gerak bertumpu, 86% pada gerak tolakan, 66% pada gerak sikap 

melayang diudara, dan 83% gerak mendarat. Pada siklus ke-2 ini mengalami peningkatan  

terhadap hasil belajar peserta didik pada setiap indikator.  
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Hasil pada siklus 3 diperoleh ketuntasan ketercapaian keterampilan gerak dasar hop 

sebesar 100% pada gerak bertumpu, 100% pada gerak tolakan, 100% pada gerak sikap 

melayang diudara, dan 100% gerak mendarat.  Pada siklus 3 indeks persentase ketercapaian 

peserta didik sudah memenuhi kriteria ketuntasan sebesar 100% pada keseluruhan indikator.   

Hasil yang telah didapatkan juga serupa dengan penelitian yang sudah dilakukan oleh 

(Aisyah et al., 2013) yang menghasilkan data adanya pengaruh yang signifikan terhadap hasil 

tes lompat jauh tanpa awalan setelahidiberikaniperlakuan, dimana nilai thitung > ttabel (3,537 > 

1,708). Sehingga dapat diartikan permainan tradisional Engklek mempunyai efek atau 

dampak terhadap lompatan yang dilakukan kearah depan atau horizontal. Peningkatan 

kemampuan gerak dasar melompat mengalami kenaikan setalah melakukan permainan 

tradisional Engklek, oleh sebab itu permainanitradisionaliEngklek memberikan pengaruh 

yang baik dan layak untuk diterapkan0dalam0pembelajaran0disekolah ketika diluar jam 

pembelajaran, hal ini ditunjukkan melalui adanya pengaruh yang sudah diperoleh 

berdasarkan0deskriptif0statistik.  

Kemudian penelitian serupa juga dilakukan0oleh0Ardhika (2015) bahwa hasil belajar 

siswa0kelas II di SDN020Jeruk0Kabupaten0Blora mengalami peningkatan terhadap hasil 

belajarnya setelah menerapkan modifikasi permainan tradisional engklek. Hal tersebut 

didasarkan pada hasil analisis yang telah didapatkan yang memperlihatkan hasil nilai rata-rata 

yang telah diperoleh peserta didik setelah melaksanakan praktik dalam pembelajaran 

gerak0dasar0lompat siklus I adalah 68,50 kemudian terjadi peningkatan pada siklus II 

menjadi 76,97. Pembelajaran0gerak0dasar0lompat yang tekah terlaksana pada siswa kelas II 

SDN 2 Jeruk, Kabupaten Blora dengan menerapkan permainan0tradisional0engklek mampu 

meningkatkan persentase ketuntasan hasil belajar. Terdapat 55% peserta didik pada siklus 

pertama yang tuntas kemudian mengalami peningkatan ketika siklus kedua menjadi 90%.  

Kurangnya variasi dalam proses pembelajaran mengakibatkan kurangnya keterampilan 

peserta didik dalam melakukan gerak dasar, hal ini dibuktikan oleh peneliti dengan penelitian 

tindakan kelas pada siklus 1 yang menunjukkan hasil belajar peserta didik tergolong rendah 

atau tidak tuntas. Selain itu, peserta didik juga belum pernah memperoleh materi yang serupa 

pada proses pembelajaran sebelumnya.  

PJOK sebagai mata pelajaran yang dinantikan oleh peserta didik diharapkan mampu 

memberikan kesenangan yang secara tidak langsung juga melakukan kegiatan jasmani. 

Proses pembelajaran ini dapat dikemas melalui permainan. Karena permainan memiliki 

keterkaitan dengan dunia anak, hal ini sebanding dengan anak usia sekolah dasar. Anak-anak 

tentunya mempunyai hubungan yang sangat erat dengan suatu permainan, sebab dunia anak 
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adalah dunia bermain. Permainan merupakan aktivitas bermain yang didalamnya telah 

memiliki aturan yang jelas dan disepakati bersama(Harini et al., 2021). Proses belajar yang 

dilakukan seorang anak sebagian besar dihasilkan melalui permainan yang telah mereka 

laksanakan. Salah satu permainan yang mendukung adalah permainan tradisional. 

Permainan0tradisional0merupakan permainan yang telah dimainkan turun temurun sejak 

nenek moyang yang di dalamnya memiliki berbagai unsur ataupun nilai yang pastinya 

memberikan pengaruh atau manfaat yang besar bagi setiap individu yang memainkannya 

dengan sungguh-sungguh. Permainan tradisional telah diturunkan ke setiap generasi secara 

terus menerus, memiliki berbagai nilai-nilai kemanusiaan yang luhur, positif dan baik, serta 

bukan hasil dari suatu industrialisasi. Salah satu contoh permainan tradisional yaitu 

permainan engklek.   

Istilah penamaan dari kata “engklek” bermula dari bahasa Jawa dan merupakan salah 

satu permainan tradisional yang terdapat di Indonesia, dinamakan engklek sebab dilakukan 

dengan cara melompat-lompat pada persegi atau kotak-kotak yang digambarkan diatas tanah 

yang datar, selanjutnya pemain harus melompati dari satu kotak ke kotak berikutnya tanpa 

kehilangan keseimbangan (Safitri et al., 2019). Dengan adanya 

permainan0tradisional0engklek kemampuan keseimbangan badan setiap pemain akan 

terlatih, konsentrasi pemain akan meningkat, akurasi saat melempar semakin baik, ketepatan 

dalam melakukan loncatan, menghitung dengan baik, serta melatih penalaran dan ketelitian 

pada setiap langkah ketika mata perlu tertutup sesuai peraturan bermain, meningkatkan 

kemampuan tangkapan kuju dengan berbagai macam teknik tangan, kaki dan kepala 

(Yuisman et al., 2021). Kemudian permainan ini juga memberikan berbagai manfaat 

diantaranya ialah keseimbangan akan terlatih ketika melompat dengan satu kaki saja, 

terlatihnya kemampuan motorik pada anak, meningkatkan kesadaran dan ketaatan akan 

peraturan yang telah ditetapkan bersama sebelum bermain, logika atau kecerdasan anak 

semakin baik sebab saat bermain perlu menentukan langkah yang perlu dilewati (Sam et al., 

2021). Aspek motorik baik kasar dan halus bagi anak merupakan bagian yang penting yang 

harus dikembangkan. Sehingga aspek tersebut perlu dikembangkan sedini mungkin karena 

dapat mempengaruhi tumbuh kembang anak kedepannya (Sari & Raihana, 2020).  

Simpulan 

 Berdasarkan pemaparan dari hasil dan pembahasan mengenai penelitian tindakan kelas 

terkait peningkatan hasil belajar keterampilan gerak dasar hop melalui 

permainan0tradisional0engklek dengan beberapa tindakan, dimulai dari siklus 1 sampai 
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siklus 3 yang dilaksanakan di SDN Kapasan V/147 Surabaya, maka dapat ditarik kesimpulan 

bahwa penerapan permainan0tradisional engklek mampu meningkatkan ketuntasan hasil 

belajar keterampilan gerak dasar hop dengan hasil analisis belajar yang diperoleh bahwa 

secara rata-rata nilai siswa dalam pembelajaran0gerak0dasar0hop pada siklus 1 adalah 63, 

kemudian mengalami peningkatan pada siklus 2 adalah 75 dan pada siklus 3 menjadi 81 

dengan rincian hasil yaitu pada siklus 1 sebesar 24% dalam keseluruhan indikator, pada 

siklus 2 sebesar  100% aspek gerak bertumpu, 86% aspek gerak tolakan, 66% aspek gerak 

sikap melayang diudara, dan 83% aspek gerak mendarat. Selanjutnya, meningkat pada siklus 

3 yakni sebesar 100% pada gerak bertumpu, 100% pada gerak tolakan, 100% pada gerak 

sikap melayang diudara, dan 100% gerak mendarat. 

Mengacu pada hasil akhir yang telah didapatkan dari penelitian tindakan kelas ini, 

terdapat beberapa saran yang dirasa penelini perlu untuk disampaikan, khususnya bagi guru 

PJOK sebagai evaluasi kualitas mengajar dengan menerapkan proses belajar dengan bermain 

untuk meningkatkan semangat motivasi sehingga hasil belajar atau keterampilan dapat 

tercapai, kemudian bagi peserta didik dapat dijadikan bahan untuk meningkatkan psikomotor 

peserta didik untuk menunjang kebugaran tubuh dan juga keterampilan gerak yang 

dimilikinya dengan lebih bersungguh-sungguh ketika proses pembelajaran berlangsung, 

sehingga mendapatkan manfaat dari proses belajarnya. 
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